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ABSTRAK

OCTA MARGA MUSTOFA. 1912100004. PEMANFAATAN SISTEM
INFORMASI GEOGRAFI DALAM PEMETAAN POLA SEBARAN
FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH ATAS DI
KABUPATEN KLATEN. Program Studi Pendidikan Geografi dan limu
Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui pola sebaran fasilitas
pendidikan Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Klaten, 2) Menganalisis
pemenuhan fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Klaten.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dianalisis menggunakan SIG.
Variabel yang digunakan adalah jumlah siswa, jumlah, penduduk usia SMA,
Jumlah SMA dan Koordinat SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah
survei yang didukung dengan analisis data sekunder. Teknik analisa data
menggunakan Average Nearest Neighbor dan APS. Pengolahan data
menggunakan Software Arcgis 10.4.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Sebaran fasilitas
pendidikan sekolah menengah atas di Kabupaten Klaten mempunyai pola
menyebar (dispersed); (2) Nilai Angka Partisipasi Sekolah SMA di Kabupaten
Klaten. Sebesar 45,2 %, lebih rendah dibandingkan dengan yang terserap ke SMK
dan MA vyaitu sebesar 54.8 %. APS SMA tertinggi yaitu Pada Kecamatan Klaten
Selatan dan APS SMA yang terendah berada di Kecamatan Cawas.

Kata Kunci: Sistem informasi geografis, pola sebaran, sekolah menengah atas
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ABSTRACT

OCTA MARGA  MUSTOFA. 1912100004. UTILIZATION OF
GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEMS IN MAPPING THE
DISTRIBUTION PATTERN OF HIGH SCHOOL EDUCATION FACILITIES
IN KLATEN DISTRICT. Geography and Education Study Program, Widya
Dharma University, Klaten

The aims of this study were: 1) To find out the pattern of the distribution of
high school education facilities in Klaten Regency, 2) To analyze the fulfillment of
high school education facilities in Klaten Regency. This research is a quantitative
research analyzed using GIS. The variables used are the number of students,
number, population of high school age, number of high school and high school
coordinates. The research method used is a survey supported by secondary data
analysis. Data analysis techniques using the Average Nearest Neighbor and APS.
Data processing using Arcgis 10.4 Software.

The results obtained from this study are (1) The distribution of high school
education facilities in Klaten Regency has a dispersed pattern; (2) SMA school
enrollment rate in Klaten district. Amounting to 45.2%, lower than that which is
absorbed into SMK and MA which is equal to 54.8%. The highest APS for SMA is
in the South Klaten District and the lowest APS for SMA is in Cawas District.

Keywords: geographic information system, distribution pattern, high school
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Faktor utama dalam pembangunan bangsa yang hebat adalah pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membentuk manusia-manusia yang
cerdas. Pendidikan kerap diungkapkan sebagai upaya memanusiakan manusia,
ungkapan tersebut berdasarkan pada pengaruh pendidikan pada modal
manusia (human capital). Kualitas pelayanan pendidikan menentukan
kualitas sumberdaya manusia dan kualitas SDM yang baik merupakan human
capital yang sangat penting dalam upaya menunjang pembangunan bangsa
yang hebat. Hal ini membuat pendidikan menjadi topik yang terus dikaji dan
ditingkatkan. Tekad ini sejak awal telah tercantum dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945. Hingga saat ini dituangkan dalam visi, misi,
kebijakan strategis, program dan kegiatan penyelaneggaraan pendidikan di

tiap-tiap daerah.

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 ayat 1 Pasal 4 berisi tentang
sistem pendidikan nasional bahwa “Pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan
bangsa”. Selanjutnya dalam ayat 1 pasal 5 tertulis “Setiap warga negara

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”



dalam Pasal 7 juga disebutkan “Orang tua dari anak usia wajib belajar,
berkewajiban memberikan pendidikan kepada anaknya”. Dengan adanya
undang-undang ini mengharapkan pemerintah dan orang tua wajib berperan
terhadap tersedianya pendidikan bagi anak, sehingga setiap anak berhak

memperoleh pendidikan yang layak. (Kemenag, 2016).

Pertumbuhan penduduk yang pesat pada suatu wilayah dapat
menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan fasilitas pendidikan. Pemerintah
telah banyak mengupayakan pemenuhan kebutuhan fasilitas pendidikan anak
Sekolah Menengah Atas baik yang diwujudkan melalui program wajib belajar
12 tahun, pembangunan infrastruktur pendidikan, sarana prasarana pendidikan,
peningkatan mutu pendidikan maupun kebijakan-kebijakan yang mendukung
pengembangan pendidikan seperti pembebasan biaya sekolah dan beasiswa.
Semua program tersebut dimaksudkan demi tercapainya keberhasilan

pembangunan pendidikan.

Keberhasilan program pembangunan dan pengembangan pendidikan di

tiap-tiap daerah dapat diukur dengan beberapa indikator diantaranya adalah:

1. Angka Partisipasi Pendidikan, yang mengindikasikan tingkat partisipasi
penduduk dalam mengakses program pendidikan, yang terdiri dari (a)
Angka Partisipasi Sekolah (APS), yang mengindikasikan tingkat akses
dari penduduk usia sekolah dapat mengenyam pendidikan formal di

sekolah, (b) Angka Partisipasi Murni (APM), mengindikasikan proporsi



anak usia sekolah yang dapat mengenyam pendidikan tepat waktu, dan (c)
dan Angka Partisipasi Kasar (APK), mengindikasikan partisipasi
penduduk yang sedang menempuh pendidikan sesuai dengan jenjang
pendidikannya.

. Rasio siswa dan kelas atau sekolah yang mengindikasikan jumlah kelas
atau sekolah telah mencukupi kebutuhan dalam pendidikan (Amaliah,
2015).

Jika beracuan pada data Badan Pusat Statistika Kabupaten Klaten
Tahun 2021 dapat diketahui keseluruhan jumlah populasi di Kabupaten
Klaten mencapai 1.260.506 jiwa dengan sex rasio sebesar 99.16 % yang
berarti populasi perempuan lebih banyak dari pada laki laki. Kepadatan
penduduk berada pada kisaran 1923 jiwa/km®  Jumlah siswa yang
menempuh pendidikan Sekolah menengah Atas (SMA) mencapai 13946
jiwa dengan jumlah sekolah sebanyak 27 sekolah (BPS Kabupaten Klaten,
2018). Detail mengenai jumlah Sekolah Menengah Atas (SMA) di

Kabupaten Klaten beserta sebaran siswanya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1.1. Banyaknya sekolah dan siswa perkecamatan di Kabupaten

Klaten
No Kecamatan Jumlah Sekolah | Jumlah Siswa
1 Prambanan 1 9063
2 | Gantiwarno 1 66
3 | Wedi 1 503
4 | Bayat 3 286
5 Cawas 1 1097
6 | Trucuk - -
7 Kalikotes - -




8 | Kebonarum - -
9 | Jogonalan 1 841
10 | Manisrenggo - -
11 | Karangnongko 1 759
12 | Ngawen - -
13 | Ceper 1 415
14 | Pedan 1 141
15 | Karangdowo 1 955
16 | Juwiring 1 44
17 | Wonosari 1 998
18 | Delanggu 1 56
19 | Polanharjo 1 742
20 | Karanganom 1 1099
21 | Tulung - -
22 | Jatinom 1 799
23 | Kemalang - -
24 | Klaten Selatan 3 2 036
25 | Klaten Tengah 1 8
26 | Klaten Utara 5 2198
Total 35 13.946

Sumber BPS Kabupaten Klaten, 2020

Menurut tabel dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan jumlah
Sekolah dan Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Klaten.
Perbedaan jumlah sekolah dan banyaknya siswa antar kecamatan berbeda-
beda. Jumlah sekolah terbanyak terdapat di Kecamatan Klaten Utara
kemudian disusul Kecamatan Klaten Selatan dan Kecamatan Bayat serta
hampir disetiap Kecamatan terdapat sekolah Sekolah Menengah Atas.
Perbedaan jumlah sekolah mengindikasikan bahwa tingkat ketersediaan
fasilitas yang berbeda, sehingga dapat berpengaruh terhadap tingkat
pemenuhanya dan kualitasnya. Sementara itu jumlah siswa yang berbeda

dapat berpengaruh terhadap angka partisipasi sekolah di Kabupaten Klaten.




Kesenjangan fasilitas sekolah akan sangat bepengaruh terhadap
kualitas sekolah dan siswanya. Kualitas sebuah sekolah dikatakan bagus
apabila memiliki pengajar yang kompeten, fasilitas lengkap dan memadai,
serta siswa-siswanya cerdas, disamping itu sekolah yang kualitasnya

kurang bagus akan cenderung bertambah buruk kualitasnya.

Angka partisipasi sekolah masyarakat penting diketahui untuk
menjadi acuan kualitas sebuah pendidikan. Semakin tinggi nilai partisipasi
sekolah masyarkat dalam memanfaatkan fasilitas pendidikan di suatu
daerah maka menunjukan kulitas pendidikan yang baik di daerah tersebut

begitupun sebaliknya.

Teknologi Spasial diperlukan dalam pemetaan pola sebaran fasilitas
pendidikan yang cepat dan efisien. Sistem Informasi Geografis (SIG)
adalah salah satu teknologi spasial yang bisa diandalkan. Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan sistem yang berbasis pada komputer yang
digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi geografis secara
digital. Sistem Informasi Geografi dirancang untuk mengumpulkan,

menyimpan dan menganalisis objek dan fenomena geografi.

Berdasarkan Permasalahan tersebut maka penulis mengajukan judul
“Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi Dalam Pemetaan Pola Sebaran

Fasilitas Pendidikan Sekolah Menengah Atas Di Kabupaten Klaten”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas didapatkan identifikasi masalah

sebagai berikut:

a) Cepatnya pertumbuhan penduduk suatu wilayah dapat menyebabkan
meningkatnya kebutuhan akan fasilitas pendidikan

b) Kesenjangan fasilitas pendidikan mempengaruhi kualitas pendidikan.

c) Perlunya pemetaan persebaran fasilitas SMA untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

a) Penelitian hanya dilakukan di wilayah Kabupaten Klaten.
b) Penelitian hanya berfokus pada persebaran dan pemenuhan fasilitas

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Klaten

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumukan permasalahan sebagai

berikut:

a) Bagaimanakah sebaran fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas di

Kabupaten Klaten?



b) Bagaimanakah Pemenuhan Fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas

di Kabupaten Klaten?

E. Tujuan Penelitian
a) Mengetahui pola sebaran fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Klaten.
b) Menganalisis pemenuhan fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas di

Kabupaten Klaten.

F. Manfaat Penelitian
a) Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan bagi pemerintah Kabupaten
Klaten dalam membuat kebijakan di bidang pendidikan.
b) Sebagai bahan literatur bagi penelitian-penelitian selanjutnya terkhusus
penelitian di bidang pendidikan.
c) Sebagai syarat melengkapi studi tingkat sarjana di Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Widya

Dharma Klaten
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pola sebaran fasilitas pendidikan di Kabupaten Klaten berdasarkan analisis
Average Nearest Neighbor Menghasilkan pola sebaran merata (Dispersed)
dengan nilai dengan nilai Nearest Neighbor ratio (T) sebesar 1,27 dan z-core
sebesar 2.714004. faktor yang mempengaruhi sebaran tersebut adalah
aksesbilitas dan ketersediaan fasilitas pendidikan yang baik dan memadai di
Kabupaten Klaten

2. Nilai Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA di Kabupaten Klaten. Sebesar
45,2 %, lebih rendah dibandingkan dengan yang terserap ke SMK dan MA
yaitu sebesar 54.8 % dikarenakan jumlah SMK yang lebih banyak dan
menawarkan lulusan siap kerja. APS SMA tertinggi yaitu Pada Kecamatan
Klaten Selatan dikarenakan terdapat dua sma unggulan dan APS SMA yang

terendah berada di Kecamatan Cawas.

B. Saran
1. Perlu adanya pemerataan pembangunan fasilitas pendidikan dan peningkatan
aksesbilitas agar terjadi keseimbangan kualitas pendidikan disemua
Kecamatan
2. Bagi Pemangku kebijakan yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah dapat memperhatikan dan lebih

meningkatkan Kualitas pelayanan fasilitas di sektor pendidikan, khususnya
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terhadap sekolah yang memiliki potensi untuk lebih dikembangkan dan

ditingkatkan lagi.
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